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BAB |11
DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian ini mengenai pengaruh sistem infornpeshotelam terhadap
kinerja karyawan padd@he Jayakarta Bandung Boutique Suite Hotel & .Spa
Adapun yang menjadi objek penelitian variabel bebiadependentvariable)
adalah sistem informasi perhotelan, sebagai vdrixbalan variabel terikat
(dependentariable) adalah kinerja karyawan, sebagai vaiabel Y.

Penelitian ini dilakukan dihe Jayakarta Bandung Boutique Suite Hotel &
Spa yang beralamat di Jalan Ir H Djuanda No. 381 Ag®@®andung 40135.
Responden dalam penelitian ini adalah karyavildre Jayakarta Bandung

Boutique Suite Hotel & Spa

B. Metode Penedlitian

Menurut Surakhman (1982: 11), “Metode penelitiaralakl suatu cara
kerja yang utama, untuk mengkaji hipotesis/anggajaaar dengan menggunakan
teknik serta alat-alat tertentu”. Cara utama itgudakan setelah penyelidikan
memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan midikan serta situasi
penyelidikan tujuan misalnya untuk mengkaji seramghk hipotesis dengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Dafanelitian, penggunaan
metode berpengaruh besar terhadap keberhasilalitip@néu sendiri.

Suharsimi Arikunto (2002:136) menjelaskan "Metodenglitian adalah

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpuliiata penelitiannya”.
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdametode
penelitian survei eksplanasExplanatory Survey Metode survei eksplanasi
merupakan metode penelitian yang dilakukan padalpspbesar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data yang dikcdni sampel dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan hubuhghongan antar variabel.
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:5) m&agkan “Metode
explanatory surveyaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausaramciua
variabel atau lebih melalui pengajuan hipotesis”.

Sanapiah Faisal (2007:18) mengemukakan:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitiangydimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga htmil produk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau mengapaabel
antesenden apa saja yang mempengaruhi) terjadesymts gejala atau
kenyataaan sosial tertentu.

Objek telaahan penelitian survei eksplan&siplanatory surveyadalah
untuk menguji hubungan antar variabel yang dihget@an. Pada jenis penelitian
ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenayanrHipotesis itu sendiri
menggambarkan hubungan antar dua atau lebih vhriabéuk mengetahui
apakah sesuatu variabel berasosiasi ataukah telagad variabel lainnya, atau
apakah sesuatu variabel disebabkan ataukah tidakvariabel lainnya.

Penulis melakukan pengamatan dengan menggunakaodeneurvei
eksplanasi untuk memperoleh gambaran antara diebelwyaitu variabel sistem

informasi perhotelan dan variabel kinerja karyawApakah terdapat pengaruh

sistem informasi perhotelan terhadap kinerja kagyawdan seberapa besar
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pengaruh sistem informasi perhotelan terhadap jeinkaryawan padalhe

Jayakarta Bandung Boutique Suite Hotel & Spa

1. Operasionalisasi Variabel pendlitian

Operasional variabel penelitian dimaksudkan umhgadeskripsikan dan
memudahkan dalam menetapkan pengukuran terhadabelayang diamati.
Menurut Arikunto (1996), “Variabel adalah objek pétan atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Warditean(2006) mengatakan,
“Variabel merupakan operasionalisasi sebuah kosgppya dapat diteliti secara
empiris”.

Menurut Harun Al Rasyid (Ating Somantri, 2006:27),

Variabel adalah karakteristik yang dapat diklesikan ke dalam
sekurang-kurangnya dua buah klasifikasi (kateggang berbeda, atau
yang dapat memberikan sekurang-kurangnya dua pesgukuran atau
perhitungan yang nilai numeriknya berbeda.

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2007:31)laldldSesuatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitukurdipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulannya”.

Definisi variabel digunakan untuk menghindari gethan penafsiran dan
kesalahan atau perbedaan persepsi tentang deéitasi istilah-istilah yang
dipergunakan sehingga pembahasan masalah yangi diteln lebih terarah,
terutama dalam mengartikan variabel yang ada dakmelitian, maka untuk itu
peneliti perlu menguraikan istilah-istilah dalanrigbel tersebut.

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabgiakni sistem informasi

perhotelan sebagai variabel bebas (independenbediridan kinerja karyawan
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sebagai variabel terikat (dependen variabel). Gypanal masing-masing variabel

tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Operasional Variabel Sistem Informasi Perhotelan

Sistem Informasi Perhotelan dalam penelitiandiartikan sebagai suatu
sistem yang saling berhubungan yang dapat dipdkai sejumlah departemen
secara bersama-sama untuk mengumpulkan, memprosesyimpan, dan
mendistribusikan informasi tentang pelanggan.

Variabel sistem informasi perhotelan dilihat melakmpat dimensi
meliputi akurat, tepat waktu, relevan, lengkap.

1) Dimensi akurat dalam penelitian ini didefinisikaebagai informasi harus
mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2) Dimensi tepat waktu dalam penelitian ini didefikés sebagai informasi itu
harus tersedia atau ada pada saat informasi térdgimrlukan, tidak besok
atau tidak beberapa jam lagi.

3) Dimensi relevan dalam penelitian ini didefinisikaabagai informasi yang
diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4) Dimensi lengkap dalam penelitian ini didefinisikegbagai informasi harus
deberikan secara lengkap.

Penjelasan dari uraian di atas, dapat dilihattdael 3.1 berikut:



Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Sistem Informasi Perhotelan

I ndikator Ukuran Skala
1. Akurat | a. Tingkat kesesuaian data pengunjung Ordinal

b. Tingkat akurasi data ketersediaan
kamar

c. Tingkat kesesuaian billing
pengunjung

2. Relevan|a. Tingkat kesesuaian isi informasi
dengan vyang dibutuhkan  untuk
pelayanan prosedurFront Office,
housekeeping, sales & Marketing.

b. Tingkat up-date data baseyang
disajikan

3. Tepat a. Tingkat penyediaan pelayanan

Waktu informasi .

b. Tingkat ketepatan waktu peyediaan
informasi.

c. Tingkat efektifitas dan efisiensi
program yang digunakan dalam
pemrosesadata base.

4. Lengkap| a. Tingkat kelengkapan informasi yang
disajikan.

b. Tingkat maintenance data dalam
penyajian informasi.

Sumber: Modifikasi Raymond McLeod (Azisaisanto, 2004:40)

b. Operasional Variabel kinerja karyawan
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Kinerja karyawan dalam penelitian ini didefinisikdmasil kerja sesuai

dengan prosedur dalam melaksanakan tugasnya déagggung jawab yang

dibebankan kepadanya.

Variabel kinerja karyawan dilihat melalui delapanmensi, dalam

penelitian ini di ambil dari pendapat Faustino @a@Gomes (2003:142) sebagai

berikut:

1) Quality of work (Kualitas Kerja) vyaitu kualitas yang dicapai

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapanny



2)
3)

4)

5)
6)
7

8)
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Quantity of work(kuantitas Kerja) yaitu jumlah kerja yang dilakukan
dalam suatu periode waktu yang ditentukan.

Job knowledge(Pengetahuan Kerja) yaitu luasnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilannya.

CreativenesqKreativitas) yaitu keaslian gagasan yang dimukaul
dan tindakan-tindakan untuk menganalisis persopdaisealan yang
timbul.

Cooperation(Kerja Sama) yaitu kesediaan untuk bekerja samgate
orang lain (sesama anggota organisasi).

Dependability(Tanggung Jawab) yaitu kesadaran dan dapat dyserca
dalam hal kehadiran.

Initiative (inisiatif) yaitu semangat untuk melaksakan tugyagas baru
dalam memperbesar tanggung jawab.

Personal QualitegKualitas Pribadi) yaitu menyangkut kepribadian,

kepemimpinan, keramahtamahan dan integritas pribadi

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi bedrikinerja

karyawan dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel
Kinerja karyawan

Indikator

Ukuran

Skala

1. Quality of
work

a

. Tingkat kualitas penerapan proseddheck in-
Check Out
. Tingkat kualitas pengisian dan akurasi d
pengunjung

. Tingkat pencapaian Standar Operasional Pros

Front Office, Housekeeping, Sales & Marketing
. Pencapaian prosedur pelayanan dan kinerja s
dengan target yang telah ditetapkan

Ordinal
ata
edur

)
esuali

2. Quantity of
work

. Tingkat penyelesaian prosed@heck in — Chec
Out, dan pengisian data pengunjung dengan
dan memuaskan

. Tingkat standar pelayanan dan kinerja yang t
ditetapkan

K
baik

plah

3. Job
knowledge

. Tingkat pengetahuan mengendbreeting,

Service, active Conversatia@lanGuest Inputata

. Tingkat kebanggaan prestasi kerja yang dicapa

=

4. Creativeness

. Tingkat kemampuan dalam mengambil keputu
untuk prosedur penjualan kamar
.Tingkat  Spontanitas  penanngananGuest

Ssan

Complain




97

Indikator

Ukuran

Skala

menyelesaikan persoalan.

c. Tingkat inisiatif pengambilan keputusan dalam

5. Cooperation

Excelent

aTingkat kesediaan bekerja sama dalam
penanganancomplain dan penerapanService

b. Tingkat koordinasi dan komunikasi dengan atasan

6. Dependability

terhadap tugas yang dibebankan
b. Tingkat kesediaan bekerja walaupun tanpa
pimpinan

a. Tingkat Profesionalisme kinerja karyawgn

ada

7. Initiative

pelayanan

Standart Operasional ProsedufFront Office,
Housekeeping, sales & Marketing Department

a. Tingkat ketanggapan dalam penerapan prosedur

b. Tingkat pengajuan saran dalam penergpan

8. Personal
Qualities

menanganguest complain
b. Tingkat kemampuan untuk berkomunikasi den
baik dan memunculkamner Beauty

c. Tingkat kinerja atas pekerjaaan yang dikerjakan

a. Tingkat kemampuan kontrol emosi dalam

gan

Sumber: Modifikasi Faustino Cardoso Gomes (2003:142

2. Sumber Data Penelitian

Suharsimi Arikunto (2002 : 14) berpendapat :

Sumber data adalah subjek darimana data dgberdpabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pen¢ampatanya,
maka sumber data disebut responden yaitu orang w@rgspon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pgatn tertulis atau
lisan. Apabila peneliti menggunakan dokumentasikandokumen atau
catatan yang menjadi sumber data, sedang isi patdalah subjek
peneliti atau peubah penelitian.

Sumber

penggunaan data Primer

data yang digunakan terbagi kedalam duaukenyaitu

dan penggunaan data Sekubdga Primer,

pengambilan data dilakukan secara langsung padgawan hotel dengan

menggunakan metod&terview atau wawancara. Pemberian angket quesioner
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pada karyawan hotel dapat dijadikan sebagai sumtxr utama dalam proses
penelitian.

Penggunaan data sekunder adalah sebagai penurgaiggnyenguatkan
perolehan data hasil wawancara. Data sekunder mbesudari data tertulis
seperti literatur, buku informasi, serta sumberdsemdata yang terdapat pada
departemen yang bersangkutan dengan penelitian gkaug dilakukan, seperti

The Jayakarta Bandung Boutique Suite Hotel & Sg@aagai objek penelitian.

3. Populasi Pendlitian

Sumaatmadja (1988:112) menyatakan “Populasi addeseluruhan
gejala, individu, kasus dan masalah yang akan tkiii, yang ada di daerah
penelitian _menjadi objek penelitian”. Menurut Sump (2002:57) yang
dimaksud dengan populasi adalah: “Populasi adalddyah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kigentlan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d@mudian ditarik kesimpulan”.
Suharsimi Arikunto (2002:102) menyatakan “Popuédlah keseluruhan subjek
penelitian, apabila seseorang ingin mengadakanlipaneli wilayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitan populasBudjana (2000:6)
menyatakan:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang rkumdiasil menghitung
atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif memg karakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.
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Berdasarkan pendapat para ahli, penulis menyimpullang dimaksud
dengan populasi adalah adalah keseluruhan objeNif@m yang dijadikan dasar

untuk menjawab masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawidre Jayakarta Bandung
Boutique Suite Hotel & Spayang berjumlah 47 orang yang meliputi 3
departementyaitu Front Office Departement, Housekeeping Departem@ales
& Marketing DepartementGambaran tentang jumlah populasi penelitian dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
No Department Jumlah Karyawan
1. Front Office 20
2. Housekeeping 25
3. Sales & Marketing 2
Jumlah 47

SumberThe Jayakarta Bandung Boutique Suite Hotel & 3p@9

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara ydakukian untuk
mendapatkan data yang diperlukan dan sesuai untekdwkung jalannya
penelitian sehingga dapat menghasilkan suatu gambdalam pemecahan
masalah yang dikaji. Teknik pengumpulan data yaggmékan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Penulis mengadakan tanya jawab secara langsungameBgpak Dwi

Relijanto selaku Human Resources ManagefHRM) dan Bapak Ahmad
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Djunangsah selakésst. Front Office ManagepadaThe Jayakarta Bandung
Boutique Suite Hotel & Spa
b. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu kegiatan pengumpulan gatey bersumber dari
dokumen-dokumen yang ada diront Office DepartemeniThe Jayakarta
Bandung Boutique Suite Hotel & Spang ada kaitannya dengan masalah yang
diteliti.
c. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakuklangan cara
menyebarkan seperangkat pernyataan tertulis kepegfgonden yang menjadi
populasi penelitian untuk dijawabnya. Angket yangudakan adalah angket
dengan skala lima kategori Likert. Berdasarkan ligre yang penulis buat,
maka angket dibuat dalam dua jenis yaitu angketkunériabel sistem informasi
perhotelan dan angket untuk variabel kinerja kagm@awAngket tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran empirik Bupgnelitian dan agar
mendapat kesinambungan informasi dan data.

Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitinmiengikuti
langkah-langkah sebagai berikut.
1) Menyusun kisi-kisi angket.
2) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif mama Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban.

3) Menetapkan skala penilaian angket
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Skala penilaian jawaban angket yang digunakan ladstala lima kategori
model Likert (Sugiyono, 2004), tiap alternatif dibgawaban skor yang

terentang dari 1-5, sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kriteria Pemberian Skor Terhadap Alternatif Jawaban

No. | Alternatif Jawaban Bobot Nilai

g wN -
apbrhwnN -
P DNWSR~O

Sumber: Sugiyono (2004)
4) Melakukan uji coba angket
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaamgiket yang akan
digunakan terlebih dahulu di ujicobakan. Pelaksangacoba dimaksudkan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan item angketkaitan dengan
redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupuksoth yang terkandung

dalam pernyataan item angket tersebut.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetaketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan furigsinga. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002:144) "Validitas adalah suatu ukurngang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumemtuSinstrumen yang valid
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atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknystrumen yang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah”.

Formula yang digunakan untuk mengukur validitastrimsen dalam

penelitian ini adalaproduct moment coefficient

NE XY= (3 x )

r, = -

" INE X -ExFNE e ()]

Sumber: Sugiyono (2004:148)

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguleur validitas

instrumen penelitian menurut Sambas Ali Muhidin ddaman Abdurahman

(2006:31) adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7
8)

Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnizanyaknya
responden untuk uji coba instrumen, sejauh inirnekda ketentuan
yang mensyaratkan, namun demikian disarankan seld@30

responden.

Mengumpulkan data hasil uji coba.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |gngidaknya

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalammgeneriksa
kelengkapan pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkda item

angket yang diperoleh.

Memberikan atau menempatkan skecdring terhadap item-item
yang sudah diisi pada tabel pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelaproduct momentintuk setiap bulir
angket atau item angket dari skor-skor yang digéroGunakan tabel
pembantu perhitungan korelasi.

Menentukan nilai tabel korelasi pada derajat béthays= n-2.

Membuat kesimpulan, dengan cara membandingka mikang r dan

nilai tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebbibesar (>) dari nilai
tabel r, maka instrumen dinyatakan valid.
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b. Uji Reiabilitas

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan tujuan uknt mengetahui
konsistensi dari instrumen angket sebagai alat ,ukehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddip&rcaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terheglappok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sarelgnsa aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamratelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkaaifira hasil beberapa kali
pengukuran.

Untuk melakukan uji reliabilitas penulis menggurmakeumus Alpha

Cronbach’ssebagai berikut:

" :{kﬁl}{l_ Z;“J}

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:171)

Dimana :

n

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:171)
1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal

> 0,* = Jumlah varians butir

o> = Varians total

n = Banyaknya data
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Untuk menentukan apakah instrumen penelitian yaggndkan reliabel

atau tidak, digunakan patokan sebagai berikut: Jikai hitung koefisien

reliabilitas lebih besar dari nilai koefisien tabehaka instrumen tersebut

dinyatakan reliabel.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagumemeliabilitas

instrumen adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keartiutkuesioner sehingga
data siap diproses.

Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skmgydiperoleh responden.

Input data ini biasanya ditempatkan pada sebuadt. tab

Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masirasimg responden
Menghitung kuadrat jumlah skor yang diperoleh oletasing-masing
responden

Menghitung varians masing-masing item

Menghitung varians total

Menghitung nilai koefisien Alfa

Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaaat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atao = 0,05.

Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai keen korelasi yang

terdapat dalam tabel.

10)Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nitéiiung r, lebih besar

dari nilai tabel r, maka instrumen dinyatakan tela
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6. Teknik Analisis Data

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiamdailah data ordinal.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuknge¢ahui pengaruh sistem
informasi perhotelan terhadap kinerja karyawan pada Jayakarta Bandung
Boutique Suite Hotel &Spa.

Mengacu pada pemaparan di atas, analisis data gedasglitian ini akan
diarahkan untuk menjawab permasalahan sebagaimamagkdpkan pada
rumusan masalah. Untuk mempermudah dalam mendsigarpdata penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu padaredtaskor kategori angket yang
diperoleh responden. Penggunaan skor kategorignndkan sesuai dengan lima
kategori skor yang dikembangkan dalam skala Lildah digunakan dalam
penelitian ini. Adapun kriteria yang dimaksud atiadabagai berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Analisis Data Deskripsi

Penafsiran
Rentang Kategori Skor
Variabel X Variabe Y
1,00-1,79 Sangat Rendah Sangat Rendah
1,80 -2,59 Rendah Rendah
2,60 — 3,39 Cukup Cukup
3,40 — 4,19 Tinggi Tinggi
4,20 - 5,00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber : diadaptasi dari skor kategori Likert.
Sementara untuk kepentingan generalisasi dan mabjgermasalahan
sebagaimana diungkapkan pada rumusan masalah,tekakia analisis data yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah TekmllAis regresi.
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Sambas Ali Muhidin (2006:245-247):mengungkapkamgkam kerja yang
dapat dilakukan dalam Model Analisis regresi, sebbagrikut:

1. Menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-lkeaig berikut:
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (dé¢) dengan rumus:

_Y)?
IKrega ==
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi 8 (JKeg b|a), dEngan rumus:

2X,Y.

IKeegia= b( 22X, - )

c. Menghitung jumlah kuadrat residu (J&
IKies= 2Y|2 "JKreg(b/a) "JKreg(a)

d. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (&M
RIKreg(@)= JKreg(a)

e. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rdf)
R‘]Kreg(b/a): JKreg(b/a)

f.  Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK

JKreS
RIKres=
n-2

g. Menghitung F
F= R‘]Kreg(b/a)

RIKes
2. Menentukan nilai kritis) dengan derajat kebebasan untukeglr 1
dan dies=n—2
3. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai
Ftabel= F(l-a)(dh'eg(b/a(dbres)
Dengan kriteria pengujian: jika nilai uji * nilai tabel F, maka tolak
Ho
4. Membuat kesimpulan
Langkah-langkah —uji ~keberartian = regresi  diatas tapa
disederhanakan dalam sebuah tabel anova sebataitber

Tabel 3.6
Analisis of Varians
Sumber Varias Dk JK KT F
Total N T Y? - -
Koefisien (a) 1 JKa) RIK@ SPreq
Regresi (b/a) 1 Jho/a RIKpa = Sec g2
Sisa n—2 JKee RIKeee = Srec -
Tuna Cocok K-2 Jkc RIKrc = Stc | S%c
Galat n-K | JKRIK=S% - 2.
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Keterangan:
JKT =3 Y?

(XY)?
J ==’

K@ -
XY
JK (bra) = b{z XY —¥j
JIKres =32 Y%= \]K'eg(b/a)— JK’eg(a)
JK1c = JKies— JKe
2
Y

JKe = Z{ZYZ __(Z ) }

2 n
RIKwa) = JKpa)

JK
RIKies = n_rezs

JK
RJIKre = k——Tg
RIKe A JK ¢

n-k

_ Szreg

k= Szres

Ftapel = F(l-a)(db reg b/a, db regimana db reg b/a=1dandbres=n-2
Kriteria keputusan: jika nilai uji B nilai tabel F, maka tolak i
Analisis data dengan menggunakan analisis regresiariukan tiga syarat

analisis data yang harus dipenuhi sebelum melang&dh analisis regresi, yaitu:
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormatistribusi data,

untuk masing-masing variabel penelitian. Penelihanus membuktikan terlebih

dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu keiwlisi normal atau tidak. Suatu

data yang membentuk distribusi normal bila jumlatadi atas dan di bawah rata-

rata adalah sama, demikian juga simpangan bak@ugyono, 2004 :69).

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini ddaleumus

Kolmogorov Smirnov Tedaingkah kerjanya ialah:

d)

f)

9)

Menentukan skor terbesar dan terkecil.

Menentukan rentang (R) : R = Skor terbesar — skietil
Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berikut :
BK=1+(3,3)logn

Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

| RentangR)
Panjang kelas (P) 32 akkelas(BK)

Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara memyutabel distribusi
frekuensi.

Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

B 2
x:foi

n

Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SBgaterumus :

S:\/n.z %2 -(3 )

n(n-1)
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Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitagdalah :
(1) Menghitung nilai tengah interval yang bersangku&n
(2) Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
(3) Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke lado) dari | sampai

dengan n (jumlah responden).

(4) Menghitung nilai z dengan rumyiZ: = —

(5) Menghitung $ (X;) dengan cara membagi CF dengan n.

(6) Menghitung & (Xj) dengan cara melihat nilai z pada tabel distrilpgsmal.

(7) Menghitung § (Xi) - Fo (Xj) dengan cara mencari selisih langkah ke-5 dengan
ke-6.

(8) Menghitung S (Xi.1) - Fo (Xi), dilakukan dengan cara mencari selisih antgra F
(Xi) yang bersangkutan dengan Sr) G€belumnya.

(9) Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kemd&dé@el distribusi
sebagai berikut, dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.7
Distribusi Frekuens Uji Kolmogorov-Smirnov Test

Inter _ Sh Fo _ _ S (Xi) - Fo
ketas| ™[ X[ CF] 2 | o) | o) [ SO0 R0 P

(10) Memilih besaran S(Xi) - Fs (Xi) dan besaran,Xi.1) - F, (Xj) yang paling
besar sebagai bahan untuk dibandingkan mencari rigatie cara mencari

skor/besaran yang lebih tinggi.
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(11) Apabila D hitungD tabel (dalam tabel Kolmogorov-8mov Test) dengan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatbélawa sampel penelitian
mengikuti distribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungartara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran
regresi.

Menurut Sugiyono (2007:243) Regresi sederhana didas pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabéépenden dengan satu
variabel dependen”. Persamaan umum regresi liegerfana menurut Sugiyono
(2007:244) adalah:

Y=a+ bX

Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksika

a = Konstanta

b = Angka arah atau koefisien regresigyarenunjukkan angka

peningkatan atau penurunan variabel dpenden yalagalikan pada
variabel independen. Bila b (+) maka naik dan @jlanaka terjadi
penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yaampunyai nilai tertentu.

Dengan ketentuan:

az—ZYl_\leX:\_(—bX

b dicari dengan menggunakan rumus:
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b= N(IXY)-I XYY

Ny X%- (O X)?
Langkah-langkah uji linearitas sebagai berikut:

a) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (}f) dengan rumus :

>Y)

J Kreg(a):

b) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi f}jf/) dengan rumus :

JKreg(b/a) =b.{z XY - ZXnZY}

c) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK

IKres = ZYZ - 'JKReg(b/a) - ‘]Kreg(a)

d) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (B
RIKreg(@)= JKreg(a)

e) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Ry%)
RIKegora)= IK egnra)

f) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (BJK

JKreS
RIKes= —
n-2

g) Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampadia d@rbesar disertai
pasangannya.

h) Mencari Jumlah Kuadrat Error (gK



)

k)
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JKg = ;[ZYZ —@]

Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok @K
JKrc = JKres- JKe
Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJK

JKre
k-2

RJIKg =

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RYK

JK,
RJIKe =
n-k

Mencari nilai Fitung

RIK;
RIK,

Fhitung =

m) Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai uji £ nilai tabel F, maka

distribusi berpola linier.Jika FhiturrgFtael artinya data berpola tidak linier
Mencari nilai Fapel pada taraf siginifikansi 95% atau= 5% menggunakan
rumus: Fapei= Fa-oydb 7c, doedimana db TC =k -2 dandb E=n -k
Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kellanm membuat

kesimpulan.

Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untidngasumsikan

bahwa skor setiap variabel memiliki varians yangnbgen. Uji statistika yang

akan digunakan adalah uji Burlett dengan menggunéleamtuansoftware SPSS
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12.0 for Windowsdan Microsoft Office ExcelKriteria yang peneliti gunakan
adalah nilai hitung X > nilai tabel, maka Kl menyatakan skornya homogen
ditolak.

Rumus nilai hitung: X= (In10)[>. db. LogS?)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:

S? = Varians tiap kelompok data

dly n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok

B. = Nilai Burlett = (Log 8 g (X.db)
dbs

S 40 = varians gabungan = G :%

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalammgyen
homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Sambiahl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

a) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghiturmang untuk

tiap kelompok tersebut.

b) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proseshjiengan.

¢) Menghitung varians gabungan.

d) Menghitung log dari varians gabungan.

e) Menghitung nilai Barlett.

f) Menghitung nilai.

g) Menghitung nilai dan titik Kritis.
h) Membuat kesimpulan.

7. Pengujian Hipotesis
Peneliti melakukan uji hipotesis untuk memperola@mgaran mengenai
seberapa besar pengaruh antara variabel X (Sisfenmiasi perhotelan) terhadap

variabel Y (kinerja karyawan).
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Pengujian hipotesis memerlukan data dalamuBenterval, mengingat
skala pengukuran dalam menjaring data penelitiaseluruhnya diukur
dalam skala ordinal, yaitu skala yang berjenjarituyjarak data yang satu
dengan data yang lainnya tidak sama. (Sugiyona4:Z00).

Dilain pihak, pengolahan data dengan peneraparstdtaparametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya diukur datata siterval, maka terlebih
dahulu data skala ordinal tersebut ditransformasikaenjadi data interval.
Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran hdmgikkan terlebih dahulu
menjadi data interval dengan menggunakimtode Succesive IntervaMSI.

Langkah-langkah untuk mentransformasikan data ltetsadalah sebagai

berikut:

[EEN

. Untuk setiap pernyataan, hitung setiap frekueng@agsgwaban responden.

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg menjawab skor
1,2,3,4,5 dari setiap butir pertanyaan pada kugsiogang disebut dengan
frekuensi (f).

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
dengan proporsi (Pi = f/n.).

4. Menghitung proporsi kumulatif (PK).

5. Dengan menggunakan table distribusi normal, hitulag Z table untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaipedleh (dari tabel).

7. Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus :

_ (densityat lower limit - densityat upperlimit)
" areabelowupperlimit - densityat lower limit)

Harun Al Rasyid (1993:133)
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Keterangan :
Density at lower limit  : kepadatan batas bawah.
Density at upper limit  : kepadatan batas bawah
Area below upper limit : daerah di bawah batas atas
Density at lower limit  : daerah di bawah batas bawah
8. Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus :
Y =NS + k K=1+ | Nsmin |
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitmrmengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesis Statistik, sebagai berikut:
Ho:p =0 : Adanya pengaruh positif sistem infasin perhotelan
terhadap kinerja karyawan padde Jayakarta Bandung
Boutique Suite Hotel and Spa.
Hi:p #0 : Tidak adanya pengaruh positif sistem infornpeshotelan
terhadap kinerja karyawan padde Jayakarta Bandung
Boutique Suite Hotel and Spa.
2) Menentukan Persamaan Regresi
Rumus persamaan regresi antara variabel sistemmnmiagd perhotelan

dengan kinerja karyawan adaléh= a + bX.

Menguji Keberartian Persamaan Regresi
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Berdasarkan perhitungan dengan bant8&$S 12 for WindovKriteria
pengujian keberartian persamaan regresi adalak kjgika probabilitas lebih
kecil dari alpha = 0.05

3) Menentukan dan menghitung statistik uji F, denganus:

IQJKReg(b/a)

I:hitung =
RJ KReS

4) Mencari kypedengan rumus:
Ftavel = F (1-0) (dk reg bra, dk res)

Membandingkan Fiwung dengan Fape

1) H, ditolak dan H diterima, apabila ung=> F tavel dinyatakan

signifikan (diterima).

2) Ho dterima dan Hditolak, apabila Fiung< F tavel dinyatakan tidak

signifikan (ditolak).
5) Menghitung Nilai Determinasi.

Untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau sngamavariabel sistem
informasi perhotelan terhadap kualitas pelayanagunékan rumus koefisien
determinasi (KD) sebagai berikut:

KD = r’x100%
Dengan T dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 b{nZXiYi- (ZXi)(ZYi)}
T nIYR - (2Y)?
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8. Jadwal Waktu Pendlitian

Berkaitan dengan proses penulisan, penelitian daryysunan laporan

penelitian secara keseluruhan memakan waktu limanbdengan perincian

sebagai berikut.

Tabel 3.8
Jadwal Waktu Penelitian
No Kegiatan pulgn
c Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Me | Jun Jul | Agu
1. | Perizinan 15
2. | Pengumpulan data 12
i 13, 10, 03,
3 P_engplahan data dan 27 9 |17 2o 9 10,
bimbingan 17
4. | Seminar proposal 31
5. | Revisi 3-5
6. | Penyebaran Angket 6-7
Olah Data (Angket), 8-20
7.
Pembahasan
8 Bimbingan dan Revisi 10,14,
" | Bab4dan5 19,21
9. | Ujian Sidang 31




